1. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Teoritis

2.1.1. Pengertian Pendidikan

Pengertian Pendidikan pada umumnya berarti daya upaya untuk memajukan
budi pekerti (karakter, kekuatan batin), pikiran (intellect) dan jasmani anak-

anak selaras dengan alam dan masyarakatnya.

Menurut Poerwadarminta dalam Zaim Elmubarok (2007:1) pendidikan dapat
diartikan perbuatan (hal, cara, dan sebagainya) mendidik; dan berarti pula
pengetahuan tentang mendidik, atau pemeliharaan badan, batin dan

sebagainya.

Sedangkan menurut John Dewey dalam Abu Ahmadi (1991:69) pendidikan
adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara
intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia, berbeda dengan
pendapat Bratanata dalam Abu Ahmadi (1991:69) bahwa yang dimaksud
dengan pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan untuk membantu anak

dalam perkembangannya mencapai kedewasaannya.
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Sementara itu, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2003
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalaian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia, serta

keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Rousseau dalam Abu Ahmadi (1991:69) pendidikan adalah member
kita perbekalan yang tidak ada pada masa kanak-kanak, akan tetapi kita

membutuhkannya pada waktu dewasa.

Sedangkan menurut Hasbullah (2005:1) pendidikan diartikan sebagai usaha
yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa
atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti

mental.

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan wusaha sadar dan terencana untuk mengembangkan dan
menumbuhkan bakat, pribadi, potensi-potensi lainnya secara optimal dalam

diri anak ke arah yang positif.

2.1.1.1 Unsur-unsur Pendidikan
Adapun unsur-unsur pendidikan meliputi:
1. Input

Sasaran pendidikan, yaitu : individu, kelompok, masyarakat.
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2. Pendidik

Yaitu pelaku pendidikan .
3. Proses

Yaitu upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain.
4. Output

Yaitu melakukan apa yang diharapkan / perilaku.

2.1.1.2 Tujuan pendidikan

Adapun tujuan pendidikan meliputi:

1. Menanamkan pengetahuan / pengertian, pendapat dan konsep-
konsep.
2. Mengubah sikap dan persepsi.

3. Menanamkan tingkah laku / kebiasaan yang baru.

2.1.1.3 Jalur Pendidikan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 20 Tahun

2003, jalur pendidikan dibagi menjadi:

1. Jalur Formal

a. Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs)

atau bentuk lain yang sederajat.
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b. Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum
dan pendidikan menengah jurusan, seperti : SMA, MA, SMK,
MAK atau bentuk lain yang sederajat.

c. Pendidikan Tinggi
Pendidikan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah
tinggi, institut dan universitas.

2. Jalur Nonformal

3. Jalur Informal

2.1.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan

Faktor yang mempengaruhi pendidikan menurut Hasbullah (2005:8)

adalah sebagai berikut :

1. Ideologi
Semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama
khususnya hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan
pengetahuan dan pendidikan.

2. Sosial Ekonomi
Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi memungkinkan seseorang
mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

3. Sosial Budaya
Masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan pentingnya

pendidikan formal bagi anak-anaknya.
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4. Perkembangan IPTEK
Perkembangan IPTEK menuntut untuk selalu memperbaharui
pengetahuan dan keterampilan agar tidak kalah dengan negara
maju.

5. Psikologi
Konseptual pendidikan merupakan alat untuk mengembangkan

kepribadian individu agar lebih bernilai.

2.1.2 Pengertian Nilai
Menurut Mulyana yang dikutip oleh Ibtihal Imanda (2010) nilai sering kali
dirumuskan dalam konsep yang berbeda-beda, hal tersebut disebabkan oleh
sudut pandangnya yang berbeda-beda pula. Contohnya seorang sosiolog
mendefinisikan nilai sebagai suatu keinginan, kebutuhan, dan kesenangan
seseorang sampai pada sanksi dan tekanan dari masyarakat. Seorang psikolog
akan menafsirkan nilai sebagai suatu kecenderungan perilaku yang berawal dari
gejala-gejala psikologis, seperti hasrat, motif, sikap, kebutuhan dan keyakinan
yang dimiliki secara individual sampai pada tahap wujud tingkah lakunya yang

unik.

Sementara itu, seorang antropolog melihat nilai sebagai “harga “ yang melekat
pada pola budaya masyarakat seperti dalam bahasa, adat kebiasaan, keyakinan,
hukum dan bentuk-bentuk organisasi sosial yang dikembangkan manusia.

Perbedaan pandangan mereka dalam memahami nilai telah berimplikasi pada
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perumusan definisi nilai. Berikut ini dikemukakan beberapa definisi nilai yang

masing-masing memiliki tekanan yang berbeda.

Menurut Milton Receach dan James Bank yang dikutip oleh Mushlihin Al-
Hafizh (2012) mengemukakan bahwa definisi nilai adalah suatu tipe
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, dimana
seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan mengenai sesuatu
yang pantas atau sesuatu yang tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai.
Pandangan ini juga berarti nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu

yang telah berhubungan dengan subyek (manusia pemberi nilai).

Menurut Yvon Ambriose yang dikutip oleh Mushlihin Al-Hafizh (2012)
mengaitkan nilai dengan kebudayaan dan menganggap nilai merupakan inti dari
kebudayaan tersebut. Nilai merupakan realitas abstrak, dirasakan dalam pribadi
masing-massing sebagai prinsip dan pedoman dalam hidup. Nilai merupakan
suatu daya dorong dalam kehidupan seseorang baik pribadi maupun kelompok.

Oleh karena itu nilai berperan penting dalam proses perubahan sosial.

Sedangkan Sidi Gazalba yang dikutip olenh Mushlihin Al-Hafizh (2012)
mengartikan nilai dengan sesuatu yang bersifat abstrak dan ideal. Nilai bukan
benda kongkrit, bukan fakta, tidak hanya soal penghayatan yang dikehendaki
dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi. Nilai itu terletak antara

hubungan subyek penilai dengan obyek.



19

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah sesuatu
yang penting, baik dan berharga. Dalam nilai terkandung sesuatu yang ideal,
harapan yang dicita-citakan untuk kebajikan. Menilai berarti menimbang, suatu
kegiatan menghubungkan sesuatu dengan yang lain dan kemudian mengambil
keputusan. Sesuatu dianggap punya nilai jika sesuatu itu dianggap penting, baik
dan berharga bagi kehidupan umat manusia. Baik ditinjau dari segi religius,

politik, hukum, moral, etika, estetika, ekonomi dan sosial budaya.

2.1.2.1 Klasifikasi Nilai

Secara umum, Kklasifikasi nilai dapat digolongkan menjadi:

1. Nilai etika, yaitu berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang
baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan
diwariskan dari satu orang ke orang yang lain.

2. Nilai moral, yaitu perbuatan yang menentukan suatu perbuatan
benar atau salah, baik atau buruk berdasarkan hakikatnya bergantung
dari pengaruh hukum positif, di mana hukum positif dijadikan
patokan dalam menentukan kebolehan dan larangan atas suatu
perbuatan.

3. Nilai sosial, yaitu nilai tertinggi dari nilai ini adalah kasih sayang di
antara manusia.

4. Nilai agama, yaitu secara hakiki sebenarnya nilai ini merupakan

nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan
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dengan nilai-nilai sebelumnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran

tertinggi yang datangnya dari Tuhan.

Teori nilai menurut Spranger yang dikutip oleh Ibtihal Imanda (2010)
menjelaskan ada enam orientasi nilai yang sering dijadikan rujukan oleh
manusia dalam kehidupannya. Dalam pemunculannya, enam nilai
tersebut cenderung menampilkan sosok yang khas terhadap pribadi

seseorang. Keenam nilai tersebut adalah sebagai berikut:

. Nilai teoritik: Nilai ini melibatkan pertimbangan logis dan rasional
dalam memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. Nilai teoritik
memiliki kadar benar-salah menurut pertimbangan akal. Oleh karena itu
nilai erat dengan konsep, aksioma, dalil, prinsip, teori dan generalisasi
yang diperolen dari sejumlah dan pembuktian ilmiah. Komunitas
manusia yang tertarik pada nilai ini adalah para filosof dan ilmuwan.

. Nilai ekonomis: Nilai ini terkait dengan pertimbangan nilai yang
berkadar untung-rugi. Objek yang ditimbangnya adalah *“harga” dari
suatu barang atau jasa. Karena itu, nilai ini lebih mengutamakan
kegunaan sesuatu bagi kehidupan manusia. Oleh karena pertimbangan
nilai ini relatif pragmatis, Spranger melihat bahwa dalam kehidupan
manusia seringkali terjadi konflik antara kebutuhan nilai ekonomis ini
dengan nilai lainnya. Kelompok manusia yang tertarik nilai ini adalah

para pengusaha dan ekonom.
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3. Nilai estetik: Nilai estetik menempatkan nilai tertingginya pada bentuk
dan keharmonisan. Apabila nilai ini ditilik dari subyek yang
memilikinya, maka akan muncul kesan indah-tidak indah. Nilai estetik
berbeda dengan nilai teoritik. Nilai estetik lebih mengandalkan pada
hasil penilaian pribadi seseorang yang bersifat subyektif, sedangkan
nilai teroritik lebih melibatkan penilaian obyektif yang diambil dari
kesimpulan atas sejumlah fakta kehidupan. Nilai estetik banyak dimiliki
oleh para seniman seperti musisi, pelukis, atau perancang model.

4. Nilai sosial: Nilai tertinggi dari nilai ini adalah kasih sayang di antara
manusia. Karena itu kadar nilai ini bergerak pada rentang kehidupan
yang individualistik dengan yang altruistik. Sikap yang tidak berpraduga
jelek terhadap orang lain, sosiabilitas, keramahan, serta perasaan simpati
dan empati merupakan kunci keberhasilan dalam meraih nilai sosial.
Nilai sosial ini banyak dijadikan pegangan hidup bagi orang yang
senang bergaul, suka berderma, dan cinta sesama manusia.

5. Nilai politik: Nilai tertinggi dalam nilai ini adalah kekuasaan. Karena
itu, kadar nilainya akan bergerak dari intensitas pengaruh yang rendah
sampai pengaruh yang tinggi (otoriter). Kekuatan merupakan faktor
penting yang berpengaruh pada diri seseorang. Sebaliknya, kelemahan
adalah bukti dari seseorang kurang tertarik pada nilai ini. Dilihat dari
kadar kepemilikannya nilai politik memang menjadi tujuan utama

orang-orang tertentu seperti para politisi dan penguasa.
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6. Nilai agama: Secara hakiki sebenarnya nilai ini merupakan nilai yang
memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-
nilai sebelumnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang
datangnya dari Tuhan. Nilai tertinggi yang harus dicapai adalah
kesatuan (unity). Kesatuan berarti adanya keselarasan semua unsur
kehidupan, antara kehendak manusia dengan kehendak Tuhan, antara
ucapan dengan tindakan, antara i’tikad dengan perbuatan. Spranger
melihat bahwa pada sisi nilai inilah kesatuan filsafat hidup dapat
dicapai. Di antara kelompok manusia yang memiliki orientasi kuat

terhadap nilai ini adalah para nabi, imam, atau orang-orang sholeh.

2.1.2.2 Hirarki Nilai

Menurut Scheler yang dikutip oleh Ibtihal Imanda (2010) nilai dalam

kenyataannya ada yang lebih tinggi dan ada juga yang lebih rendah

jika dibandingkan dengan yang lainnya. Oleh karena itu, nilai menurut

Scheler memiliki hirarki yang dapat dikelompokkan ke dalam empat

tingkatan, yaitu:

1. Nilai kenikmatan. Pada tingkatan ini terdapat sederet nilai yang
menyenangkan atau sebaliknya yang kemudian orang merasa
bahagia atau menderita.

2. Nilai kehidupan. Pada tingkatan ini terdapat nilai-nilai yang
penting bagi kehidupan, misalnya kesehatan, kesegaran badan,

kesejahteraan umum dan lain-lain.
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3. Nilai kejiwaan. Pada tingkatan ini terdapat nilai kejiwaan yang
sama sekali tidak bergantung pada keadaan jasmani atau
lingkungan. Nilai-nilai semacam ini adalah keindahan, kebenaran
dan pengetahuan murni yang dicapai melalui filsafat.

4. Nilai Kerohanian. Pada tingkatan ini terdapat nilai yang suci
maupun tidak suci. Nilai-nilai ini terutama lahir dari ketuhanan
sebagai nilai tertinggi.

Hirarki nilai tersebut ditetapkan Scheler dengan menggunakan empat

kriteria, yaitu: semakin lama semakin tinggi tingkatannya; semakin

dapat dibagikan tanpa mengurangi maknanya, semakin tinggi nilainya;
semakin tidak tergantung pada nilai-nilai lain, semakin tinggi

esensinya; semakin membahagiakan, semakin tinggi fungsinya.

2.1.3 Pengertian Pendidikan Nilai

Pada dasarnya, pendidikan nilai dapat dirumuskan dari dua pengertian dasar
yang terkandung dalam istilah pendidikan dan nilai.Ketika dua istilah itu
disatukan, arti keduanya menyatu dalam definisi pendidikan nilai. Namun,
karena arti pendidikan dan arti nilai dimaksud dapat dimaknai berbeda, definisi
pendidikan nilai pun dapat beragam bergantung pada tekanan dan rumusan yang

diberikan pada kedua istilah itu.

Menurut Kohlberg yang dikutip oleh Krisna Murti (2010) menjelaskan bahwa

pendidikan nilai adalah rekayasa ke arah:
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(a) Pembinaan dan pengembangan struktur dan potensi/komponen pengalaman
afektual (affective component & experiences) atau “jati diri” atau hati nurani
manusia (the consiense of man) atau suara hati (al-golb) manusia dengan
perangkat tatanan nilai-moral-norma.

(b) pembinaan proses pelakonan (experiencing) dan atau transaksi/interaksi
dunia afektif seseorang sehingga terjadi proses Klarifikasi nilai-moral-norma,
ajuan nilai-moral-norma (moral judgment) atau penalaran nilai-moral-norma

(moral reasoning) dan atau pengendalian nilai-moral-norma (moral control).

Menurut Kosasih Jahiri dalam Zaim Elmubarok (2007:12) pendidikan nilai
mengacu pada aksiologi pendidikan, sejauh mana pendidikan itu memunculkan

dan menerapkan nilai/moral kepada peserta didik.

Senada dengan hal di atas, Mulyana dalam Zaim Elmubarok (2007:12) bahwa
pendidikan nilai mempunyai makna sendiri-sendiri, namun jika disatukan maka

akan muncul beberapa definisi tentang pendidikan nilai.

Menurut Sumantri yang dikutip oleh Krisna Murti (2010) beliau memahami
pendidikan nilai sebagai suatu aktivitas pendidikan yang penting bagi orang
dewasa dan remaja, baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah, karena
“penentuan nilai” merupakan suatu aktivitas penting yang harus kita pikirkan
dengan cermat dan mendalam. Maka hal ini merupakan tugas pendidikan
(masyarakat didik) untuk berupaya meningkatkan nilai-moral individu dan

masyarakat.
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Menurut Sukanta dalam Zaim Elmubarok (2007:12) bahwa pendidikan nilai
adalah ruh pendidikan itu sendiri, jadi dimanapun diajarkan pendidikan nilai

akan muncul dengan sendirinya.

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan nilai

adalah penanaman dan pengembangan nilai-nilai pada diri seseorang.

2.1.3.1 Tujuan Pendidikan Nilai

Dalam Living Values Education yang dikutip oleh Krisna Murti (2010)

dijelaskan bahwa tujuan Pendidikan Nilai adalah:
“to help individual think about and reflect on different values
and the practical implications of expressing them in relation to
them selves, other, the community, and the world at large, to
inspire individuals to choose their own personal, social, moral
and spiritual values and be aware of practical methods for
developing anf deepening them”.

Lorraine (1996:9) pun berpendapat: “in the teaching learning of value

education should emphasizing on the establishing and guiding student in

internalizing and practing good habits and behaviour in their everyday

life as a citizen and as a member of society”.

Adapun tujuan Pendidikan Nilai menurut Apnieve-UNESCO yang
dikutip oleh Krisna Murti (2010) adalah untuk membantu peserta didik
dalam mengeksplorasi nilai-nilai yang ada melalui pengujian Kkritis
sehingga mereka dapat meningkatkan atau memperbaiki kualitas

berpikir dan perasaannya.
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2.1.4 Keluarga

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga
dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu
atap dalam keadaan saling ketergantungan. Terdapat beberapa definisi keluarga

dari beberapa sumber, yaitu:

Menurut Zaim Elmubarok (2007:90) keluarga adalah satu-satunya system sosial
yang diterima di masyarakat, baik yang agamis maupun yang non agamis. la
memiliki peran, posisi dan kedudukan yang bermacam-macam di tengah

masyarakat.

Menurut Bailon dan Maglaya dalam Abu Ahmadi (1991:96) keluarga adalah
dua atau lebih individu yang hidup dalam satu rumah tangga karena adanya
hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Mereka saling berinteraksi satu
dengan yang lain, mempunyai peran masing-masing dan menciptakan serta

mempertahankan suatu budaya.

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala
keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di
bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan (Departemen Kesehatan

RI, 1988).

Menurut Salvicion dan Celis dalam Abu Ahmadi (1991:96) di dalam keluarga

terdapat dua atau lebih dari dua pribadi yang tergabung karena hubungan darah,
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hubungan perkawinan atau pengangkatan, dihidupnya dalam satu rumah tangga,
berinteraksi satu sama lain dan di dalam perannya masing-masing dan

menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan.

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Abu Ahmadi (1991:96) bahwa keluarga
adalah kumpulan bebrapa orang karena terikat oleh satu turunan lalu mengerti
dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, enak dan
berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk memuliakan

masing-masing anggotanya.

Menurut Hasbullah (2005:38) keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan

dan bimbingan.

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah
suatu kelompok sosial terdiri dari sejumlah individu, memiliki hubungan antar

individu, terdapat ikatan, kewajiban, tanggung jawab di antara individu tersebut.

2.1.4.1 Jenis-jenis Keluarga

Ada beberapa jenis keluarga, yakni: keluarga inti yang terdiri dari
suami, istri, dan anak atau anak-anak, keluarga konjugal yang terdiri
dari pasangan dewasa (ibu dan ayah) dan anak-anak mereka, di mana
terdapat interaksi dengan kerabat dari salah satu atau dua pihak orang

tua. Selain itu terdapat juga keluarga luas yang ditarik atas dasar garis
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keturunan di atas keluarga aslinya. Keluarga luas ini meliputi hubungan

antara paman, bibi, keluarga kakek, dan keluarga nenek.

2.1.4.2 Peranan Keluarga
Peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku antar pribadi,
sifat, kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan
situasi tertentu. Peranan pribadi dalam keluarga didasari oleh harapan

dan pola perilaku dari keluarga, kelompok dan masyarakat.

Berbagai peranan yang terdapat dalam keluarga adalah sebagai berikut:
Ayah sebagai suami dari istri dan anak-anak, berperan sebagai pencari
nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa aman, sebagai kepala
keluarga, sebagai anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai
anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai anggota masyarakat
dari lingkungannya. Sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu
mempunyai peranan untuk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh
dan pendidik anak-anaknya, pelindung dan sebagai salah satu
kelompok dari peranan sosialnya serta sebagai anggota masyarakat
dari lingkungannya, di samping itu juga ibu dapat berperan sebagai
pencari  nafkah  tambahan dalam keluarganya.  Anak-anak
melaksanakan  peranan  psikosial ~ sesuai  dengan  tingkat

perkembangannya baik fisik, mental, sosial, dan spiritual.
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2.1.4.3 Tugas Keluarga

Pada dasarnya tugas keluarga ada delapan tugas pokok sebagai berikut:

1. Pemeliharaan sumber-sumber daya yang ada dalam keluarga.

2. Pembagian tugas masing-masing anggotanya sesuai dengan
kedudukannya masing-masing.

3. Sosialisasi antar anggota keluarga.

4. Pengaturan jumlah anggota keluarga.

5. Pemeliharaan ketertiban anggota keluarga.

6. Penempatan anggota-anggota keluarga dalam masyarakat yang lebih
luas.

7. Membangkitkan dorongan dan semangat para anggotanya.

8. Pemeliharaan fisik keluarga dan para anggotanya.

2.1.4.4 Fungsi Keluarga
Fungsi yang dijalankan keluarga adalah:

1. Fungsi Pendidikan dilihat dari bagaimana keluarga mendidik dan
menyekolahkan anak untuk mempersiapkan kedewasaan dan masa
depan anak.

2. Fungsi Sosialisasi anak dilihat dari bagaimana keluarga
mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik.

3. Fungsi Perlindungan dilihat dari bagaimana keluarga melindungi anak

sehingga anggota keluarga merasa terlindung dan merasa aman.



30

4. Fungsi Perasaan dilihat dari bagaimana keluarga secara instuitif
merasakan perasaan dan suasana anak dan anggota yang lain dalam
berkomunikasi dan berinteraksi antar sesama anggota keluarga.
Sehingga saling pengertian satu sama lain dalam menumbuhkan
keharmonisan dalam keluarga.

5. Fungsi Agama dilihat dari bagaimana keluarga memperkenalkan dan
mengajak anak dan anggota keluarga lain melalui kepala keluarga
menanamkan keyakinan yang mengatur kehidupan kini dan kehidupan
lain setelah dunia.

6. Fungsi Ekonomi dilihat dari bagaimana kepala keluarga mencari
penghasilan, mengatur penghasilan sedemikian rupa sehingga dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga.

7. Fungsi Rekreatif dilihat dari bagaimana menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam keluarga, seperti acara nonton TV bersama,
bercerita tentang pengalaman masing-masing, dan lainnya.

8. Fungsi Biologis dilihat dari bagaimana keluarga meneruskan
keturunan sebagai generasi selanjutnya.

9. Memberikan kasih sayang, perhatian, dan rasa aman di antara

keluarga, serta membina pendewasaan kepribadian anggota keluarga.

2.1.4.5 Bentuk keluarga

Ada dua macam bentuk keluarga dilihat dari bagaimana keputusan

diambil, yaitu berdasarkan lokasi dan berdasarkan pola otoritas.



a)

b)

d)

9)
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Berdasarkan lokasi

Adat utrolokal, yaitu adat yang memberi kebebasan kepada sepasang
suami istri untuk memilih tempat tinggal, baik itu di sekitar kediaman
kaum kerabat suami ataupun di sekitar kediamanan kaum kerabat istri.
Adat virilokal, yaitu adat yang menentukan bahwa sepasang suami istri
diharuskan menetap di sekitar pusat kediaman kaum kerabat suami.
Adat uxurilokal, yaitu adat yang menentukan bahwa sepasang suami
istri harus tinggal di sekitar kediaman kaum kerabat istri.

Adat bilokal, yaitu adat yang menentukan bahwa sepasang suami istri
dapat tinggal di sekitar pusat kediaman kerabat suami pada masa
tertentu, dan di sekitar pusat kediaman kaum kerabat istri pada masa
tertentu pula (bergantian).

Adat neolokal, yaitu adat yang menentukan bahwa sepasang suami istri
dapat menempati tempat yang baru, dalam arti kata tidak berkelompok
bersama kaum kerabat suami maupun istri.

Adat avunkulokal, yaitu adat yang mengharuskan sepasang suami istri
untuk menetap di sekitar tempat kediaman saudara laki-laki ibu
(avunculus) dari pihak suami.

Adat natalokal, yaitu adat yang menentukan bahwa suami dan istri
masing-masing hidup terpisah, dan masing-masing dari mereka juga

tinggal di sekitar pusat kaum kerabatnya sendiri.
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2. Berdasarkan pola otoritas

a) Patriarkal, yakni otoritas di dalam keluarga dimiliki oleh laki-laki
(laki-laki tertua, umumnya ayah).

b) Matriarkal, yakni otoritas di dalam keluarga dimiliki oleh perempuan
(perempuan tertua, umumnya ibu).

¢) Equalitarian, yakni suami dan istri berbagi otoritas secara seimbang.

2.1.4.6 Subsistem Sosial dalam Keluarga

Terdapat tiga jenis subsistem dalam keluarga, yakni subsistem suami-
istri, subsistem orang tua-anak, dan subsistem sibling (kakak-adik).
Subsistem suami-istri terdiri dari seorang laki-laki dan perempuan
yang hidup bersama dengan tujuan eksplisit dalam membangun
keluarga. Pasangan ini menyediakan dukungan mutual satu dengan
yang lain dan membangun sebuah ikatan yang melindungi subsistem
tersebut dari gangguan yang ditimbulkan oleh kepentingan maupun
kebutuhan dari subsistem-subsistem lain. Subsistem orang tua-anak
terbentuk sejak kelahiran seorang anak dalam keluarga, subsistem ini
meliputi transfer nilai dan pengetahuan dan pengenalan akan tanggung

jawab terkait dengan relasi orang tua dan anak.
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2.1.5 Pengertian Sikap
Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap
suatu stimulus atau obyek. Menurut Secord & Backman yang dikutip oleh Roy
Manihai (2013), sikap adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan,
pemikiran, dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di

lingkungan sekitarnya.

Menurut Soetarno yang dikutip oleh Roy Manihai (2013), sikap adalah
pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap
obyek tertentu. Sikap senantiasa diarahkan kepada sesuatu artinya tidak ada
sikap tanpa obyek. Sikap diarahkan kepada benda-benda, orang, peritiwa,

pandangan, lembaga, norma dan lain-lain.

Menurut La Pierre yang dikutip oleh Roy Manihai (2013), sikap sebagai suatu
pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk
menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah

respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan.

Menurut Breckler, Katz & Stotland, Rajecki yang dikutip oleh Roy Manihai

(2013), sikap sebagai kombinasi reaksi afektif, perilaku dan kognitif.

Menurut LaPierre yang dikutip oleh Roy Manihai (2013), sikap sebagai suatu

pola perilaku, tendesi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk
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menyesuaikandiri dalam situasi sosial atau secara sederhana, sikap adalah

respons terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap merupakan
kecendrungan seorang individu terhadap suatu objek tertentu, situasi atau
orang lain yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk sebuah respon kognitif,

afektif, dan perilaku individu.

2.1.5.1 Komponen Sikap

Menurut Secord dan Bacman dalam Zaim Elmubarok (2007:46),
komponen-komponen sikap adalah :

1. Kognitif
Kognitif terbentuk dari pengetahuan dan informasi yang diterima yang
selanjutnya diproses menghasilkan suatu keputusan untuk bertindak.

2. Afektif
Menyangkut masalah emosional subyektif sosial terhadap suatu obyek,
secara umum komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki
terhadap suatu obyek.

3. Konatif
Menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku
yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang

dihadapinya.
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2.1.6 Tanggung Jawab
Tanggung jawab menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah keadaan
wajib menanggung segala sesuatunya. Sehingga bertanggung jawab menurut
Kamus Bahasa Indonesia adalah berkewajiban menanggung, memikul jawab,
menanggung segala sesuatunya, atau memberikan jawab dan menanggung

akibatnya.

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan
yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti

berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.

Tanggung jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian kehidupan
manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani dengan tanggung jawab. Apabila
ia tidak mau bertanggung jawab, maka ada pihak lain yang memaksakan
tanggung jawab itu. Dengan demikian tanggung jawab itu dapat dilihat dari dua

sisi, yaitu dari sisi pihak yang berbuat dan dari sisi kepentingan pihak lain.

Tanggung jawab adalah ciri manusia beradab (berbudaya). Manusia merasa
bertanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau buruk perbuatannya
itu, dan menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan pengabdian atau
pengorbanannya. Untuk memperoleh atau meningkatkan kesadaran
bertanggung jawab perlu ditempuh usaha melalui pendidikan, penyuluhan,

keteladanan, dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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Menurut Said Hamid Hasan yang dikutip oleh Eka Agimudi (2001) tanggung
jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tanggung jawab merupakan sikap atau
prilaku melaksanakan tugas dan kewajibannya dan siap untuk menanggung
akibat dari perbuatannya baik yang dilakukan secara sengaja maupun tidak
sengaja. Dalam penelitian ini sikap dan prilaku siswa dibatasi oleh aturan
sekolah yang mengikat, sehingga apabila siswa melanggar segala ketentuan
yang telah ditetapkan ia harus dapat bertanggung jawab atas akibat dari apa
yang dilanggarnya. Tanggung jawab juga berarti sikap atau prilaku seseorang

untuk melaksanakan kewajiban.

Orang yang bertanggung jawab akan melaksanakan kewajibannya dengan
sungguh-sungguh. Kalau melakukan kesalahan, dia berani mengakuinya.
Ketika mengalami kegagalan, dia tidak akan mencari kambing hitam untuk
disalahkan, bahkan kalau dia merasa kecewa dan sakit hati, dia tidak akan
menyalahkan siapa pun. Dia menyadari bahwa dirinya sendirilah yang

bertanggung jawab atas apa pun yang dialami dan dirasakannya.

Tanggung jawab sangat penting untuk ditanamkan karena orang yang
bertanggung jawab biasanya siap menanggung resiko dari apa yang ia perbuat

sehingga akan mempertimbangkan dampak dari setiap perbuatan dan tingkah
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lakunya. Untuk itu orang yang bertanggung jawab akan melaksanakan

kewajibannya dengan sebaik — baiknya.

Seorang siswa yang bertanggung jawab akan melaksanakan kewajibannya
sebagai siswa seperti belajar dengan bersungguh- sungguh, memanfaatkan
waktu semaksimal mungkin untuk belajar, dan mematuhi aturan sekolah yang
berlaku. Selain itu, ikut menjaga kebersihan sekolah yang juga merupakan

wujud tanggung jawab kepada lingkungan.

2.1.6.1 Ciri Tanggung Jawab

Adapun ciri sikap tanggung jawab siswa meliputi:

1) Para siswa selalu memanfaatkan waktunya dengan seoptimal mungkin
untuk belajar.

2) Para siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan sebaik —
baiknya.

3) Para siswa menunaikan kewajibannya seperti melaksanakan tugas
piket dan upacara bendera.

4) Melaksakan sepenuhnya hasil musyawarah OSIS tentang kegiatan

siswa.

Tanggung jawab juga dapat tercermin dari prilaku siswa membuang
sampah pada tempatnya, mengerjakan pekerjaan rumah sendiri dengan

atau tanpa bantuan orang lain, dan mengumpulkan tugas tepat waktu.
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Sikap tanggung jawab juga dapat ditanamkan melalui kegiatan—

kegiatan positif seperti kegiatan ekstrakulikuler.

2.1.6.2 Unsur-unsur Tanggung Jawab

Dari segi filsafat, suatu tanggung jawab itu sedikitnya didukung oleh
tiga unsur, yaitu:

a. Kesadaran
Sadar berisi pengertian yaitu tahu, kenal, mengerti dapat
memperhitungkan arti, guna sampai kepada soal akibat dari sesuatu
perbuatan atau pekerjaan yang dihadapi. Seseorang baru dapat dimintai
tanggung jawab, bila ia sadar tentang apa yang diperbuatnya.

b. Kecintaan/kesukaan
Cinta, suka menimbulkan rasa kepatuhan, kerelaan dan kesediaan
berkorban.

c. Keberanian
Berani berbuat, berani bertanggung jawab. Berani di sini didorong oleh
rasa keikhlasan, tidak bersikap ragu-ragu dan takut terhadap segala
macam rintangan yang timbul kemudian sebagai konsekuensi dari
tindak perbuatan, karena adanya tanggung jawab itulah, maka
seseorang Yyang berani, juga memerlukan adanya pertimbangan,
perhitungan dan kewaspadaan sebelum bertindak, jadi tidak sembrono

atau membabi buta.
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Pendidikan nilai dalam keluarga sangat berperan penting dalam pembentukan

sikap tanggung jawab siswa. Pendidikan nilai yang ditanamkan di lingkungan

keluarga meliputi beberapa aspek, antara lain: nilai agama, nilai etika, nilai sosial,

dan nilai moral. Di sini anak diharapkan memiliki sikap tanggung jawab terhadap

dirinya sendiri. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau

perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga

berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.

Untuk menyederhanakan mengenai pembahasan pengaruh pendidikan nilai dalam

keluarga terhadap sikap tanggung jawab siswa tersebut dibuat kerangka pikir

sebagai berikut:

Variabel X

Nilai agama
Nilai sosial
Nilai etika
Nilai moral

PoOnPE

Pendidikan nilai dalam keluarga:

Variabel Y

\ 4

Sikap tanggung jawab siswa:

1. Tanggung jawab agama
2. Tanggung jawab sosial
3. Tanggung jawab etika
4. Tanggung jawab moral

Gambar 1 : Diagram Kerangka Pikir
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis sementara yang dirumuskan

dalam penelitian ini adalah :

Pendidikan nilai dalam keluarga berpengaruh terhadap sikap tanggung jawab

siswa kelas X di SMA Negeri | Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2012/2013.



